




















37 Woniki 4.424 4.424 

38 Nabunage 5.029 5.029 

39 Gilubandu 4.499 4.499 

40 Nunggawi 12.924 12.924 

41 Geya 5.429 5.429 

42 Air Garam 4.083 4.083 

43 Bogonuk 4.842 4.842 

44 Wakuwo 4.336 4.336 

45 Telenggeme 3.183 3.183 

46 Aweku 3.130 3.130 

9.1. Bahwa tidak terdapat keberatan dari saksi Partai Persatuan 

Pembangunan dalam pelaksanaan Pemungutan dan Penghitungan 

Perolehan Suara pada Tingkat Tempat Pemungutan Suara (TPS) Pada 

seluruh TPS di Kabupaten Tolikara berkaitan dengan dalil Pemohon yang 

menyatakan partisipasi pemilih mencapai 100% DPT Bahkan lebih. 

10. Bahwa Pemohon mendalilkan adanya 32 Distrik di Kabupaten Nduga yang

menggunakan sistem one men one vote (tidak menggunakan system noken)

pada Pemilu tahun 2024 yaitu Distrik Alama, Dal, Embetpen, Gearek,

Geselma, lnikgal, lniye, Kegayem, Kenyam, Kilmid, Kora, Koroptak,

Krepkuri, Mam, Mapenduma, Mbua Tengah, Mbulmu Valma, Mbuwa,

Mebarok, Moba, Mugi, Nenggeagin, Nirkuri, Paro, Pasir Putih, Pija, Wosak,

Wusi, Wutpaga, Yenggelo dan Distrik Yigi, dengan jumlah partisipasi pemilih

mencapai 100% DPT bahkan lebih dan banyak pemilih yang tidak berhak

menggunakan hak pilihnya. Terhadap dalil Pemohon tersebut, berikut

penjelasan Bawaslu Kabupaten Nduga:

10.1. Bahwa Partisipasi pemilih pada Pemilu tahun 2024 yang didasarkan

pada 32 Distrik Formulir Model D. Hasil KABKO-DPRD Daerah Pemilihan 

Nduga 1, D. Hasil KABKO-DPRD Nduga 2 dan Daerah Pemilihan Nduga 

3 [Bukti.37-13) adalah sebagai berikut: 

Nomor NAMA DISTRIK DPT 
PENGGUNA HAK 

PILIH 

1 KENYAM 4.474 4.474 

2 MAPENDUMA 2.845 2.845 

3 YIGI 4.324 4.324 

4 WOSAK 3.062 3.062 

11 









10.3. Bahwa tidak terdapat keberatan dari saksi Partai Persatuan 

Pembangunan dan Saksi Partai lain yang hadir dalam pelaksanaan 

Rapat Pleno Rekapitulasi Penghitungan di Kabupaten Nduga berkaitan 

dengan dalil Pemohon yang menyatakan partisipasi pemilih mencapai 

100% DPT Bahkan lebih. 

11. Bahwa Pemohon mendalilkan adanya 30 Distrik di Kabupaten Pegunungan

Bintang yang menggunakan sistem one men one vote (tidak menggunakan

system noken) pada Pemilu tahun 2024 yaitu Distrik Borme, Kiwirok Timur,

Aboy, Pepera, Bime, Alemsom, Okbape, Kalomdol, Oksop, Serambakon, Ok

Aom, Kawor, Awimbon, Tarup, Okhika, Oksamol, Oklip, Okbemtau, Oksebang,

Okbab, Batani, Weime, Murkim, Mofinop, Jetta, Teiraplu, Eipumek, Pamek, dan

Distrik Nongme, dengan jumlah partisipasi pemilih mencapai 100% DPT bahkan

lebih dan banyak pemilih yang tidak berhak menggunakan hak pilihnya.

Terhadap dalil Pemohon tersebut, berikut penjelasan Bawaslu Provinsi Papua

Pegunungan:

11.1. Bahwa Bawaslu Kabupaten Pegunungan Bintang menerbitkan Surat

Nomor: 004/PM.01 .00/Kab.Pa.37.02/02/2024 perihal lmbauan 

Pelaksanaan Pemungutan Dan Perhitungan Suara Tingkat Tempat 

Pemungutan Suara (TPS) tanggal 11 Februari 2024 [Bukti PK.37- 16], 

yang pada pokoknya mengingatkan teknis pelaksanaan pemungutan 

suara di Tempat Pemungutan Suara (TPS) dan Perhitungan serta 

rekapitulasi hasil penghitungan perolehan suara Tingkat TPS dan 

mengingatkan adanya sanksi pidana kepada Ketua KPPS pada seluruh 

TPS di Kabupaten Pegunungan Bintang. 

11.2. Bahwa berdasarkan Laporan Hasil Pengawasan Bawaslu Kabupaten 

Pegunungan Bintang Nomor: 018/PM.01 .02/Kab.PA.37.02/02/2024 

tertanggal 14 Februari 2024 pada tahapan Pemungutan dan perhitungan 

Suara, Partisipasi pemilih pada Pemilu tahun 2024 yang didasarkan pada 

34 Formulir Model D.Hasil Kecamatan/Distrik DPRD Kabupaten Daerah 

Pemilihan Pegunungan Bintang. [Bukti PK.37-17] adalah sebagai 

berikut: 

Nomor NAMA DISTRIK DPT 
PENGGUNA HAK 

PILIH 

1 Oksibil 5.919 5.794 

2 Kiwirok 3.182 3.133 

3 Okbibab 3.280 3.208 

4 lwur 3.338 3.263 
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